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Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah 

Pada Materi Trigonometri Siswa Kelas X SMK Latanro Enrekang”. 

Dibimbing oleh ibu Hafsyah, S.Pd., M. Pd. dan Bapak Dr. Nurdin, 

M.Si.Penelitian ini adalah penelitian deskriptif  bersifat kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran tentang kemampuan berpikir 

kreatif dalam pemecahan masalah pada materi trigonometri siswa kelas X 

SMK Latanro Enrekang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah memberikan tes dan wawancara. Dalam penelitian ini 

terdiri dari 3 subjek yaitu Nur Dinum, Juliati dan  Akmal.Berdasarkan 

indikator digunakan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian (Herling, 

2010) bahwa ada 5 aspek indikator berpikir kreatif yaitu kepekaan, 

kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  Nur Dinum dan Julianti mampu memenuhi 5 aspek indikator berpikir 

kreatif yaitu kepekaan, kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi 

sedangkan Akmal hanya dapat memenuhi 3 aspek indikator berpikir kreatif 

yaitu kepekaan, keluwesan dan elaborasi 
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Pendahuluan  

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan 

pendidikan adalah memahami  bagaimana siswa 

belajar dan bagaimana keberhasilan guru 

mengajarkan siswa. Untuk itu pendidikan 

mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan 

sumber daya manusia yang berkualitas terutama 

mempersiapkan siswa sebagai penerus 

membangun masa depan bangsa yang  mandiri, 

kritis, kreatif serta sanggup menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 
Suatu masalah erat kaitanya dengan kondisi 

yang dihadapi seseorang atau kelompok. Masalah 

diperlukan dalam dunia pendidikan untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatif. Seseorang dikatakan 

mengalami masalah jika terjadi kesenjangan antara 

keinginan yang akan dicapai dan kenyataan yang 

ada. 

Menurut Widjayanti (2009:21) yang 

menyatakan bahwa masalah merupakan 

perbedaan antara harapan dan kenyataan. 

Terjadinya masalah karena individu tidak 

mempunyai konsep aturan tertentu yang apat 

digunakan, sehingga dalam mengatasinya 

terjadi kesenjangan antara situasi  saat ini 

dengan tujuan yang akan dicapai. Untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan usaha 

pemecahan masalah dengan menggunakan 

proses berpikir yang maksimal.  

Penelitian ini bermaksud untuk 

mendeskripsi kemampuan berpikir kreatif  

terhadap siswa untuk menggambarkan 

masalah dalam pembelajaran matematika 

menempati posisi yang tepat. Salah satu inti 

terpenting dalam disiplin matematika adalah 

dengan tugas. Pemberian tugas dengan 

memecahkan masalah dapat berbagai cara. 

Masalah dalam pembelajaran intinya meminta 

DIFERENSIAL 
JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA 

| ISSN: 2716-4047 (Online) 

mailto:enambelasnurdin@gmail.com


Diferensial Journal: Vol. 3 , No. 1 , hal. 2 8 - 3 1   

29 

 

Indexing: 

siswa untuk menggambarkan atau mendiskripsikan 

dalam menyelesaikan soal berbagai ide bukan 

hanya sekedar mencari jawaban yang benar, tetapi 

pengajuan masalah dapat dijadikan sebagai sarana 

menumbuhkan berpikir kreatif  siswa. Penelitian  

ini bermaksud mendiskripsikan  cara berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan soal 

trigonometri.  

Pada tanggal 25 Januari 2022 saya 

melaksanakan PLP di SMK Latanro Enrekang dan 

sekaligus melakukan observasi untuk kepentingan 

skripsi. Kemampuan siswa di sana dalam 

memahami materi trigonometri sangat 

memprihatinkan dengan kata lain mereka sangat 

sulit menangkap meteri tersebut, terutama siswa 

kelas  .   
Oleh karena itu judul penelitian ini adalah 

“deskripsi kemampuan berpikir kreatif dalam 

pemecahan masalah pada meteri trigonometri 

siswa   SMK Latanro Enrekang”. Adapun alasan 

penulis untuk mengangkat judul ini karena proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru, dan siswa 

hanya berperan sebagai penerima materi pelajaran. 

siswa tidak terbiasa mengembangkan kreativitas 

berpikir mengenai pokok bahasan yang sedang 

dipelajari. Akibatnya apabila siswa diberikan soal 

yang menuntut kreativitas, siswa belum bisa 

menyelesaikannya. Maka dengan itu krakteristik 

tahap berpikir kreatif pada siswa  harus 

dikembangkan sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki 
Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penilitian deskripsi 

yang bersifat kualitatif. Tujuan umum penelitian 

kualitatif adalah untuk mengungkap masalah , 

maka langkah-langkah yang akan ditempuh harus 

relefan dengan masalah yang dirumuskan. 

Tahapan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

tugas menggunakan tahap yang telah disusun 

yaitu: (1) memunculkan  gagasan-gagasan yang 

berkaitan dengan masalah yang diberikan sebagai 

hasil dari proses sintesis gagasan sebelumnya; (2) 

memiliki suatu gagasan tertentu untuk digunakan 

dalam menyelesaikan masalah tersebut; (3) 

mengaitkan atau menggunakan gagasan yang 

direncanakan untuk menyelesaikan salah satu 

masalah. 

Lokasi penetian ini adalah SMK Latanro 

Enrekang, sekolah ini terletak di kota Enrekang. 

Waktu penelitian dilakukan pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas    SMK Latanro Enrekang 

berjumlah 34 orang. Subjek  dalam penelitian 

ini terdiri dari satu siswa berkemampuan 

matematika tinngi, satu siswa berkemampuan 

sedang dan satu  siswa berkemampuan 

matematika rendah.  

Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri ditambah dengan  

instrumen bantu berupa instrumen tes berpikir 

kreatif dan pedoman wawancara, karena akan 

menetapkan fokus penelitian, memilih subjek 

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 

data, analisis data, dan membuat kesimpulan. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai rampung. Sistem penjabaran 

data dimulai dari pengumpulan data sampai 

pada peneliti menghandel tugas dilapangan. 

Saat peneliti mulai mengumpulkan data, 

penjabaran dilakukan mengenai pertanyaan 

yang diajukan berdasarkan respon subjek, 

misalkan apabila respon subjek terhadap 

pertanyaan yang diajukan tidak sesuai dengan 

target penelitian dan menurut penjabaran 

peneliti, respon yang diajukan tidak menarik 

untuk diungkap, sehingga diajukan pertanyaan 

menggunakan kalimat yang berbeda, akan 

tetapi tetap dalam pokok permasalahan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas X TKJ B SMK Latanro Enrekang dalam 

memecahkan masalah pada materi 

trigonometri. Berdasarkan indikator digunakan 

dalam penelitian ini adalah sejalan dengan 

penelitian  (Herding, 2010) bahwa ada 5 aspek 

indikator berpikir kreatif, yaitu kepekaan, 

kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi. 

Langka pertama yang dilakukan peneliti 

adalah menentukan subjek yang mana 

berkategori tinggi, sedang dan rendah. 

Langkah - langkah untuk menentukan subjek 

adalah melihat nilai matematika pada raport 

siswa. Nilai raport tersebut dikelompokan 
sesuai skor yang diperoleh kemudian dicari 

nilai mean perkategori. Selain rumus mean 

dapat juga menggunakan rumus modus. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan rumus 

mean. Kemudian siswa diberikan tes soal 

cerita materi trigonometri sebanyak 2 nomor. 

Peneliti juga mengungkapkan adanya 
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perbedaan tahap pikir siswa pada tingkat 

berkategori tinggi, berkategori sedang dan 

berkategori rendah. Selanjutnya peneliti 

mewawancarai siswa untuk menggali informasi 

lebih mendalam proses berpikir kreatif siswa yang 

dilakukan dengan mengacu pada tes yang 

diberikan secara tertulis. 

 

 

 

Berdasarkan analisis data perindikator 

berpikir kreatif diproleh hasil sebagai berikut: 

1. Subjek kategori tinggi 

Hasil jawaban AM pada soal 1 dan 2 dapat 

memenuhi 5 aspek indikator berpikir 

kreatif, yaitu: 1) kepekaan, mampu 

mengetahui permaslahan apa yang 

ditanyakan dan apa yang diketahui dalam 

soal; 2) keluwesan, siswa mampu 

mengerjakan dengan berbagai macam cara 

bukan hanya satu tetapi lebih dari satu; 3) 

kelancaran, siswa mampu menyelesaikan 

soal dengan baik dan tepat; 4) keaslian, 

siswa menyelaisakan  soal dengan 

kemampuan sendiri tanpa bantuan orang 

lain; 5) elaborasi, siswa  dapat memberikan 

jawaban yang tepat dan benar dalam 

pemecahan masalah yang terdapat pada 

soal. Oleh karena itu AM dapat menjawab 

soal dengan benar. 

2. Subjek kategori sedang 

JL dapat melakukan proses berpikir kreatif, 

yaitu: 1) kepekaan, ketika siswa melihat 

masalah pada lembar soal siswa tersebut 

sangat sigap menanggapi memahami 

permasalahan pada soal tersebut; 2) 

keluwesan, ketika diberikan suatu masalah 

siswa dapat mengubah arah berpikir secara 

spontan; 3) kelancaran, siswa lancar 

mengungkapkan setiap jawaban pada 

soal; 4) keaslian, siswa pada kategori 

ini mampu menyelesaikan soal sesuai 

kemampuan yang dimiliki; 5) 

elaborasi, siswa dapat menjawab soal 

dengan memberikan ilustrasi atau 

coret-coretan. Oleh karena itu JL 

memenuhi 5 aspek berpikir kreatif 

yaitu kepekaan, kelancaran, 

keluwesan, keaslian dan elaborasi. 

3. Subjek kategori rendah 

Dari kelima aspek berpikir 

kreatif AM memenuhi 3 aspek yaitu: 

1) kepekaan, dapat mengidentifikasi 

masalah secara sistematis mulai dari 

apa yag diketahui, ditanyakan, sampai 

dengan rumus yang akan digunakan; 2) 

keluwesan, dapat dilihat dari metode 

yang digunakan oleh siswa dalam 

mengerjakan soal yaitu lebih dari satu 

metode meskipun jawaban soal nomor 

1 tidak tepat; 3) elaborasi, siswa dalam 

menyelesaikan soal mampu 

memberikan ilustrasi berupa gambar 

sehingga yang menganalisis dapat 

memahami dengan baik. 

Kesimpulan 

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa: Nur Dinum 

dan Julianti mampu memenuhi 5 aspek 

indikator berpikir kreatif yaitu kepekaan, 

kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi 

sedangkan Akmal hanya dapat memenuhi 3 

aspek indikator berpikir kreatif yaitu 

kepekaan, keluwesan dan elaborasi. 
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